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ABSTRACT

The influence of organizational support, commitment, and job satisfaction on employee
performance, with organizational citizenship behavior (OCB) As Intervening Variables In the
Department of Trade and Industry Pati. A sample of 125 employees. Instrument test using
validity and reliability. Data analysis using SEM AMOS. Concluded that there is a significant
positive influence of organizational support to the Organizationnal Citizenship Behavior
(OCB) in the Department of Trade and Industry pati. There is a significant positive influence
of commitment to the Organizationnal Citizenship Behavior (OCB) in the Department of
Trade and Industry of Pati Regency There is a significant positive influence of job
satisfaction on Organizationnal Citizenship Behavior (OCB) in the Department of Trade and
Industry of Pati Regency. There is a significant positive influence of organizational support
on Employee Performance in the Department of Trade and Industry of Pati Regency There is
a significant positive influence on employee performance in the Office of Trade and Industry
of Pati Regency. There is a significant positive influence of job satisfaction on employee
performance in the Department of Trade and Industry of Pati Regency. There is a significant
positive influence of Organizationnal Citizenship Behavior (OCB) on Employee Performance
in the Department of Trade and Industry of Pati Regency.

Keywords: Organizational support, commitment, and job satisfaction to employee
performance.

ABSTRAK

Pengaruh dukungan organisasi, komitmen, dan kepuasan kerja terhadap Kinerja pegawali,
dengan organizational citizenship behavior (OCB) Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas
Perdagangan Dan Perindustrian Kabupaten Pati. Sampel penelitian sebanyak 125 pegawai.
Uji instrument menggunakan validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan SEM
AMOS. Menyimpulkan bahwa Ada pengaruh positif signifikan dukungan organisasi terhadap
Organizationnal Citizenship Behavior (OCB) pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian
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Kabupaten Pati. Ada pengaruh positif signifikan komitmen terhadap Organizationnal
Citizenship Behavior (OCB) pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati Ada
pengaruh positif signifikan kepuasan kerja terhadap Organizationnal Citizenship Behavior
(OCB) pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati. Ada pengaruh positif
signifikan dukungan organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Pati Ada pengaruh positif signifikan komitmen terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati. Ada pengaruh positif
signifikan kepuasan kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Pati. Ada pengaruh positif signifikan Organizationnal Citizenship
Behavior (OCB) terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pati.

Kata kunci: Dukungan organisasi, komitmen, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai

A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling menentukan bagi
keberhasilan suatu perusahaan. Perusahaan dituntut untuk mengelola sumber daya manusia
yang dimiliki dengan baik demi kemajuan perusahaan, keberhasilan dalam proses perusahaan
ditentukan oleh tercapainya hasil kinerja yang baik oleh pegawai. Oleh sebab itu perusahaan
dituntut pula melakukan perbaikan terus-menerus. Perusahaan akan dapat melakukan
perbaikan bila perusahaan tersebut dapat mengukur kinerjanya dengan baik. Selain dapat
melakukan perbaikan, pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
perusahaan dengan membandingkannya dengan kinerja masa lalu. Kinerja perusahaan
merupakan tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan
(Simanjuntak, 2015:52). Kinerja perusahaan sangat tergantung bagaimana Kkinerja
pegawainya, Kinerja pegawai yang baik tentu akan berdampak positif bagi Kinerja
perusahaan. Kinerja pegawai secara umum adalah sebuah perwujudan kerja yang dilakukan
oleh pegawai yang biasanya digunakan sebagai dasar atau acuan penilaian terhadap pegawai
di dalam suatu organisasi.

Kinerja pegawai adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
suatu organisasi atau perusahaan. Kinerja pegawai merupakan suatu tindakan yang dilakukan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang di berikan perusahaan (Handoko, 2019:135).
Chiang and Hsieh (2012) menyatakan dukungan organisasi yang dirasakan adalah tingkat

sampai mana pegawai yakin organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli dengan
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kesejahteraan mereka. Dukungan organisasi dapat juga dipandang sebagai komitmen
organisasi pada pegawai. Indikator untuk melihat seberapa besar pegawai merasakan
dukungan organisasi dapat dilihat dari kepedulian, kesejahteraan, tujuan dan nilai yang
berkaitan dengan organisasi sangat mempertimbangkan tujuan dan nilai pegawai, bantuan,
dan jujur.

Komitmen organisasi membahas kedekatan pegawai terhadap organisasi dimana
mereka berada. Konsep komitmen organisasional memiliki tiga aspek yaitu percaya dan
menerima tujuan/nilai organisasi rela berusaha mencapai tujuan organisasi dan memiliki
keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasi adalah
identifikasi rasa keterlibatan loyalitas yang ditampakkan oleh pekerja terhadap organisasinya
atau unit organisasi. Komitmen organisasi ditunjukkan dalam sikap penerimaan, keyakinan
yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan sebuah organisasi, begitu juga adanya dorongan
yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi demi tercapainya tujuan
organisasi (Gibson, 2017:24).

Salah satu yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kepuasan kerja. Kepuasan
kerja dapat menentukan tingkat kinerja pegawai yang tinggi maupun rendah. Adanya tingkat
kepuasan kerja diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai sehingga dapat mencapai
tujuan yang diharapkan oleh perusahaan dalam memperoleh hasil kerja yang baik dalam
menghasilkan produktivitas yang baik. Pegawai merasakan kepuasan yang tinggi lebih
menghasilkan kinerja yang baik dibandingkan yang tidak puas, maka bila pegawai tidak puas
akan menghasilkan kinerja yang kurang optimal.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku positif pegawai yang
melampaui peran, tugas dan deskripsi pekerjaan yang disyaratkan oleh organisasi. pegawai
dengan OCB tidak berharap mendapatkan penghargaan dari organisasi atas perilaku positif
yang mereka lakukan. Mereka menunjukkan. perilaku tersebut dengan sukarela dan spontan.
Perilaku-perilaku OCB yang ditunjukkan oleh pegawai secara agregat akan meningkatkan
efektivitas dari organisasi.

Fenomena lapangan menunjukkan bahwa terjadinya kurang maksimalnya tingkat
kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, yang disebabkan

oleh sistem pelaksanaan dukungan yang kurang maksimal dengan prosedur dan adanya
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komitmen kerja seperti sering tidak hadirnya pegawai pada ketepatan jam kerja, sehingga hal

tersebut menyebabkan rendahnya keinginan pegawai untuk dapat bekerja secara maksimal.

B. TELAAH PUSTAKA

Dukungan Organisasi

Dukungan organisasi adalah dimana organisasi menghadapi suatu lingkungan yang
dinamis dan berubah agar organisasi menyesuaikan diri (Robbins, 2011:278). Dukungan
organisasi adalah bantuan dari penerapan teknologi, manusia melaksanakan fungsi atau tugas
yang menuntun kepada tercapainya sasaran yang ditentukan secara rasional. Menjelaskan
organisasi merupakan perangkat sosial dan teknologi yang terdiri dari faktor-faktor manusia
dan fisik (Flippo, 2014:97). Dukungan organisasi adalah dukungan yang diterima dari
organisasinya berupa pelatihan, peralatan, harapan-harapan dan tim kerja yang produktif
(Mathis dan Jackson, 2011:84).

Komitmen

Komitmen organisasi adalah keadaan emosional dan psikologisnya untuk
mengembangkan dan bekerja lebih baik lagi untuk me mbantu me ncapai tujuan organisasi
(Sulistyawati, 2018:2). Komitmen organisasi membahas kedekatan pegawai terhadap
organisasi dimana mereka berada. Konsep komitmen organisasional memiliki tiga aspek
yaitu percaya dan menerima tujuan/nilai organisasi rela berusaha mencapai tujuan organisasi
dan memiliki keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen
organisasi adalah identifikasi rasa keterlibatan loyalitas yang ditampakkan oleh pekerja
terhadap organisasinya atau unit organisasi. Komitmen organisasi ditunjukkan dalam sikap
penerimaan, keyakinan, yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan sebuah organisasi, begitu
juga adanya dorongan yang kuat untuk mempertahankan kenggotaan dalam organisasi demi
tercapainya tujuan organisasi (Gibson, 2017:24). Komitmen organisasi adalah kepercayaan
yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi, kesediaan untuk melakukan upaya ekstra demi
untuk tetap menjadi anggota atau bagian dari organisasi (Mowday, Portter dan Steers,
2012:52).
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Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah suatu sikap seseorang terhadap pekerjaan sebagai perbedaan
antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini yang
seharusnya diterima (Robbins, 2018:41). Kepuasan kerja merupakan penilaian atau cerminan
dan perasaan pekerja terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi lingkungan
kerjanya (Umar, 2014:52). Kepuasan adalah suatu perasaan yang dialami oleh seseorang,
dimana apa yang diharapkan telah terpenuhi atau bahkan apa yang diterima melebihi apa
yang diharapkan, sedangkan kerja merupakan usaha seseorang untuk mencapai tujuan dengan
memperoleh pendapatan atau kompensasi dari kontribusinya kepada tempat pekerjaannya
(Koesmono, 2015:41).

Kinerja Pegawali

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
menjalankan tugas kewajibannya sebagai seorang pegawai (Tjihno Windryanto, 2014:75).
Dengan demikian persoalan kinerja pegawai juga berhubungan dengan persoalan kemampuan
orang untuk mengembangkan dirinya agar mampu berkarya mencapai tujuan yang
dikehendaki oleh organisasi. Untuk dalam membahas keberhasilan atau kinerja seseorang
perlu menetapkan suatu ukuran tertentu untuk menilai apakah organisasi itu memiliki kinerja
yang tinggi atau rendah. Suatu hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai oleh seseorang
pekerja dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang
tertentu (Effendi, 2017:56).

C. METODE PENELITIAN
Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang, permasalahan dan telaah pustaka, maka dapat disusun kerangka

konsep penelitian sebagai berikut.
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Sumber : Defrionaldo, Rivai (2019), Harmay (2017), Ollan, dkk (2017).
Gambar 3.1.

Kerangka Konseptual

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ekplanasi (E xplanatory research) yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menjelaskan aspek-aspek relevan dengan fenomena yang di amati.
Penelitian ini membentuk peneliti untuk menjelaskan karakteristik subyek/ fenomena yang
di amati, mengkaji berbagai aspek dalam fenomena tertentu, dan menawarkan ide masalah
untuk pengujian atau penelitian selanjutnya. Penelitian ini meskipun pada dasarnya tidak
untuk memecahkan masalah-masalah bisnis, disebut juga dengan analisis diagnosis yang
datanya dapat berupa data kualitatif dan kuantitatif.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis
Besarnya pengaruh langsung (direct effect) berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, terlihat

bahwa hasil estimasi nilai-nilai parameter pengaruh langsung antar variabel eksogen dengan
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variabel endogen adalah seperti tampak pada Tabel 4.1

Tabel 4.1

Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P Label
Organizational
Citizenship_ Beha <--- nggasa”— 0411 0,095 4343 0,000 par 9
vior )
Organizational __
Citizenship.  <- 8;"‘:;}2:;- 0197 0074 2,675 0,007 par 10
Behavior 9
Organizational __
Citizenship__ <--- Komitmen 0,433 0,103 4,206 0,000 par_ 12
Behavior
L . Dukungan__
Kinerja__Pegawai <--- Organisasi 0,175 0,066 2,646 0,008 par_8
Organizational
Kinerja_ Pegawai <--- Citizenship__ 0,544 0,171 3,183 0,001 par_ 13
Behavior
Kinerja_ Pegawai <--- Eg%‘;asa”— 0215 0,094 2279 0,023 par 18
Kinerja__Pegawai <--- Komitmen 212 0,099 2,140 0,032 par_19

Sumber : Hasil analisis, 2021.

Pengujian hipotesis ini

didasarkan atas pengolahan data penelitian dengan

menggunakan analisis SEM, dengan cara menganalisis nilai regresi yang ditampilkan pada

tabel 5.21. Pengujian hipotesis ini adalah dengan menganalisis nilai C.R dan nilai P hasil olah

data, dibandingkan dengan batasan statistik yang disyaratkan, yaitu di atas 1,96 untuk nilai

CR dan di bawah 0,05 untuk nilai P. Apabila hasil olah data menunjukkan nilai yang

memenuhi syarat tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima. Secara

rinci pengujian hipotesis penelitian akan dibahas secara bertahap sesuai dengan hipotesis

yang telah diajukan. Pada penelitian ini diajukan sepuluh hipotesis yang selanjutnya

pembahasannya dilakukan dibagian berikut. Selanjutnya hasil uji dari tiap-tiap hipotesis di

atas akan disajikan secara ringkas pada tabel 5.20 tentang kesimpulan hipotesis di bawah ini
Tabel 4.2

Hasil Rekap Hipotesis

\ Hipotesis

\ Kriteria

\ Kesimpulan
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Hipotesis 1:

Ada pengaruh positif dukungan organisasi | CR = Ada pengaruh positif
terhadap OCB pada Dinas Perdagangan dan | 2,675>1,645 yang signifikan
Perindustrian Kabupaten Pati. P =0,007<0,05

Hipotesis 2:

Ada pengaruh positif komitmen terhadap | CR = Ada pengaruh positif
OCB pada Dinas Perdagangan dan | 4,206>1,645 yang signifikan
Perindustrian Kabupaten Pati. P =0,000<0,05

Hipotesis 3:

Ada pengaruh positif kepuasan terhadap | CR = Ada pengaruh positif
OCB pada Dinas Perdagangan dan | 4,343>1,645 yang signifikan
Perindustrian Kabupaten Pati. P =0,000<0,05

Hipotesis 4:

Ada pengaruh positif dukungan organisasi | CR = Ada pengaruh positif
terhadap Kinerja pegawai pada Dinas | 2,646>1,645 yang signifikan
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten | P = 0,008<0,05

Pati.

Hipotesis 5:

Ada pengaruh positif komitmen terhadap | CR = Ada pengaruh positif
kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan | 2,140>1,645 yang signifikan

dan Perindustrian Kabupaten Pati. P =0,032<0,05

Hipotesis 6:

Ada pengaruh positif kepuasan kerja | CR = Ada pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Dinas | 2,279>1,645 yang signifikan
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten | P =0,023<0,05

Pati.

Hipotesis 7:

Ada pengaruh positif OCB terhadap kinerja | CR = Ada pengaruh positif
pegawai pada Dinas Perdagangan dan | 3,183>1,645 yang signifikan
Perindustrian Kabupaten Pati. P =0,001<0,05

Sumber: Hasil analisis, 2021.

5.4.1.1. . Uji Hipotesis 1

Hipotesis 1 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan dukungan
organisasi terhadap OCB pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, karena
dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 2,675 dengan nilai P sebesar
0,007. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,645 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk
nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 penelitian ini dapat diterima. Hal

ini berarti bahwa dukungan orgnisasi yang semakin tinggi mengakibatkan OCB semakin
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tinggi.
5.4.1.2. Uji Hipotesis 2

Hipotesis 2 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan komitmen terhadap
OCB pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, karena dari hasil
pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 4,206 dengan nilai P sebesar 0,000. Kedua
nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,645 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk nilai P, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 penelitian ini dapat diterima. Hal ini berarti
bahwa komitmen yang semakin tinggi mengakibatkan OCB semakin tinggi.
5.4.1.3. Uji Hipotesis 3

Hipotesis 3 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan kepuasan terhadap
OCB pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, karena dari hasil
pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 4,343 dengan nilai P sebesar 0,000. Kedua
nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,645 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk nilai P, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 penelitian ini dapat diterima. Hal ini berarti
bahwa kepuasan yang semakin tinggi mengakibatkan OCB semakin tinggi.
5.4.1.4. Uji Hipotesis 4

Hipotesis 4 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan dukungan
organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Pati, karena dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 2,646 dengan nilai P
sebesar 0,008. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,645 untuk CR dan di bawah 0,05
untuk nilai P, dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 4 penelitian ini dapat
diterima. Hal ini berarti bahwa dukungan orgnisasi yang semakin tinggi mengakibatkan
kinerja pegawai semakin tinggi.
5.4.1.5. Uji Hipotesis 5

Hipotesis 5 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan komitmen terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, karena dari hasil
pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 2,140 dengan nilai P sebesar 0,032. Kedua
nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,645 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk nilai P, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 5 penelitian ini dapat diterima. Hal ini berarti

bahwa komitmen yang semakin tinggi mengakibatkan kinerja pegawai semakin tinggi.
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5.4.1.6. Uji Hipotesis 6

Hipotesis 6 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan kepuasan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, karena dari hasil
pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 2,279 dengan nilai P sebesar 0,023. Kedua
nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,645 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk nilai P, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 6 penelitian ini dapat diterima. Hal ini berarti
bahwa kepuasan yang semakin tinggi mengakibatkan kinerja pegawai semakin tinggi.
5.4.1.7. Uji Hipotesis 7

Hipotesis 7 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan OCB terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, karena dari hasil
pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 3,183 dengan nilai P sebesar 0,001. Kedua
nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,645 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk nilai P, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 7 penelitian ini dapat diterima. Hal ini berarti

bahwa OCB yang semakin tinggi mengakibatkan kinerja pegawai semakin tinggi.

Pengaruh Langsung (Direct) dan Pengaruh Tidak Langsung (Indirect) dan Total Effect

Pengaruh tidak langsung (indirect effect) maksudnya adalah pengaruh dari suatu
variabel exogenous terhadap variabel endogenous devendent melalui variabel endogenous
entervening. Total pengaruh (total effect) adalah hasil penjumlahan pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka besarnya Indirect
Effect dan Total Effect.

Tabel 4.3.
Hasil Estimasi Indirect Effect dan Total Efect

Direct Indirect Total

effect  effect effect Keterangan

Pengaruh langsung >
pengaruh tidak
0,172 0,105 0,277 langsung (variabel
OCB terbukti sebagai
intervening)

Kinerja_ . Dukungan_
Pegawai Organisasi

10
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Direct Indirect Total

effect  effect effect Keterangan

Pengaruh langsung <
pengaruh tidak
<--- [Komitmen | 0,205 0,228 0,433 langsung (variabel
OCB terbukti sebagai
intervening)
Pengaruh langsung <
pengaruh tidak
0,228 0,238 0,466 langsung (variabel
OCB terbukti sebagai
intervening)

Kinerja_
Pegawai

Kinerja_ o Kepuasan
Pegawai _ Kerja

Sumber : Hasil analisis, 2021

Uji Mediasi

Berdasarkan tabel di atas dukungan organisasi mempunyai nilai direct effect sebesar
0,172 dan indirect effect sebesar 0,105 dengan total effect sebesar 0,277. Nilai indirect effect
lebih besar dari direct effect artinya variabel OCB mampu menjadi variabel intervening
antara dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel komitmen mempunyai nilai
direct effect sebesar 0,205 dan indirect effect sebesar 0,228 dengan total effect sebesar 0,433.
Nilai indirect effect lebih kecil dari direct effect artinya variabel OCB mampu menjadi
variabel intervening antara komitmen terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel kepuasan kerja mempunyai
nilai direct effect sebesar 0,228 dan indirect effect sebesar 0,238 dengan total effect sebesar
0,466. Nilai indirect effect lebih kecil dari direct effect artinya variabel OCB mampu menjadi
variabel intervening antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Ada pengaruh positif signifikan dukungan organisasi terhadap Organizationnal
Citizenship Behavior (OCB) pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati.

2. Ada pengaruh positif signifikan komitmen terhadap Organizationnal Citizenship

11
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Behavior (OCB) pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati

3. Ada pengaruh positif signifikan kepuasan kerja terhadap Organizationnal Citizenship
Behavior (OCB) pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati.

4.  Ada pengaruh positif signifikan dukungan organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati

5. Ada pengaruh positif signifikan komitmen terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati.

6.  Ada pengaruh positif signifikan kepuasan kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati.

7. Ada pengaruh positif signifikan Organizationnal Citizenship Behavior (OCB) terhadap

Kinerja Pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati.
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